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INTISARI 

 
Latar Belakang, Infeksi masih menempati urutan teratas penyebab penyakit dan kematian 
di negara berkembang, termasuk Indonesia. Infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, virus, 
maupun jamur, dan dapat terjadi di masyarakat maupun di rumah sakit. Biofilm diakui 
sebagai mediator utama infeksi, dengan perkiraan 80% kejadian infeksi. Biofilm dapat 
dikendalikan dengan menggunakan bahan alam yang salah satunya dapat memakai 
senyawa kimia dari tanaman. Ekstraksi adalah kegiatan penarikan kandungan kimia yang 
dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. 
Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu ekstrak dengan 
menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur. Pengujian dilakukan 
dengan microplate 96 wells. Analisis hasil dilakukan dengan nilai KHM dan KBM untuk 
penentuan pertumbuhan dan membunuh sel planktonik. 
Tujuan, dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui efektivitas fraksi N-heksan dari daun 
bopot (Tabernaemontana divaricara R.Br) terhadap penghambatan pembentukan biofilm 
monomikroba Pseudomonas aeruginosa  dan Escherichia coli untuk mengevaluasi 
tumbuhan bopot sebagai antibiofilm dalam kulturmikroba.  
Metode Penelitian, ini menggunakan metode kuantitatif eksperimental yang melibatkan 
eksperimen di lingkungan terkendali dan menggunakan analisis kuantitatif dengan bantuan 
perangkat lunak statistik. Metode penelitian kuantitatif dalam konteks penyelidikan ilmiah 
mengacu pada pendekatan yang berakar pada tradisi positivis. 
Hasil Penelitian, Uji aktivitas antibiofilm daun bopot (Tabernaemontana divaricata R.Br) 
dilakukan pada fase pertengahan (24 jam) yaitu uji penghambatan biofilm Monomikroba 
terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Escherichia coli. Nilai tertinggi pada 
penelitian ini ditemukan pada konsentrasi 100% yaitu 85,01% di bakteri Escherichia coli 
dan 83,39% di bakteri Pseudomonas aeruginosa. Uji aktivitas antibiofilm dikatakan 
menghambatan apabila nilai yang didapatkan diatas 50%. 
Kesimpulan, yang didapat dari penelitian ini ialah Fraksi N-heksan daun bopot 
(Tabernaemontana divaricate R.Br) memiliki aktivitas penghambatan biofilm pada 
monomikroba Pseudomonas aeruginosa dengan hasil optimum yaitu sebesar 83,39% 
pada konsentrasi fraksi 100%. Fraksi N-heksan daun bopot (Tabernaemontana Divaricata 
R.Br) memiliki aktivitas penghambatan biofilm pada monomikroba Escherichia coli dengan 
hasil optimum sebesar 85,01% pada konsentrasi fraksi 100%.  
 
Kata Kunci: Biofilm, Daun Bopot, Fraksi N-Heksan, Pseudomonas aeruginosa, 
Escherichia coli 
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ABSTRACT 

 
Background, Infection still ranks as the top cause of illness and death in developing 
countries, including Indonesia. Infection can be caused by bacteria, viruses, or fungi, and 
can occur in the community or in hospitals. Biofilms are recognized as the main mediators 
of infection, with an estimated 80% incidence of infection. Biofilms can be controlled by 
using natural materials, one of which can use chemical compounds from plants. Extraction 
is the activity of withdrawing soluble chemical compounds so that they are separated from 
materials that are insoluble in liquid solvents. Fractionation in principle is the process of 
withdrawing compounds from an extract using two kinds of solvents that do not mix with 
each other. The test was carried out with a 96 wells microplate. Yield analysis was 
performed using MIC and KBM values to determine growth and kill planktonic cells. 
This purpose, this study was conducted to determine the effectiveness of the N-hexane 
fraction of bopot leaves (Tabernaemontana divaricate R.Br) on the inhibition of 
monomicrobial biofilm formation of Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli to 
evaluate bopot plants as antibiofilms in microbial cultures. 
This research method, it uses experimental quantitative methods that involve 
experimenting in a controlled environment and employs quantitative analysis with the help 
of statistical software. Quantitative research methods in the context of scientific inquiry refer 
to approaches rooted in the positivist tradition 
The results, The anti-biofilm activity test of bopot leaves (Tabernaemontana divaricata 
R.Br) was carried out in the middle phase (24 hours), namely the monomicrobe biofilm 
inhibition test against Pseudomonas aeruginosa and Escherichia coli bacteria. The highest 
value in this study was found at a concentration of 100%, namely 85.01% in Escherichia 
coli bacteria and 83.39% in Pseudomonas aeruginosa bacteria. The anti-biofilm activity test 
is said to be inhibited if the value obtained is above 50%. 
This study concludes, the results obtained from this study are the N-hexane fraction of 
bopot leaves (Tabernaemontana divaricata R.Br) has biofilm inhibitory activity on 
Pseudomonas aeruginosa monomicrobials with optimum results of 83,39% at 100% 
fraction concentration. N-hexane fraction of bopot leaves (Tabernaemontana divaricata 
R.Br) has biofilm inhibitory activity on Escherichia coli monomicrobials with optimum results 
of 85,01% at 100% fraction concentration. 
 
Keywords: Biofilm, Bopot Leaf, Fraction N-Hexane, Pseudomonas aeruginosa, 
Escherichia coli 
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